BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa: ada pengaruh diskusi kelompok kecil (buzz group discussion)
terhadap pemahaman dampak tawuran pada siswa kelas VI11 di SMP Negeri 2
Depok. Siswa yang diberikan diskusi kelompok kecil (buzz group
discusssion) mempunyai pemahaman dampak tawuran yang lebih tinggi
daripada siswa yang tidak diberikan diskusi kelompok kecil (buzz group
discussion). Hasil tersebut dibuktikan dengan hasil uji t bahwa t hitung
10,946 lebih besar dari t tabel 2,000 dan nilai signifikansi yang diperoleh

0,000 lebih kecil dari 0,05.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut.
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru bimbingan dan konseling dapat menyelenggarakan diskusi
kelompok kecil (buzz group discussion) tentang pemahaman dampak
tawuran untuk membantu memberi pertolongan, mencegah, dan mengatasi
permasalahan yang terkait dengan tawuran.
2. Bagi Siswa
Bagi siswa disarankan hal-hal yang telah didapatkan dalam diskusi

kelompok kecil tentang pemahaman dampak tawuran dapat dipertahankan
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dan ditingkatkan dengan mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga dengan adanya pemahaman tersebut dapat meminimalisir
tawuran yang sering terjadi pada pelajar.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian tentang pengaruh diskusi
keompok kecil terhadap pemahaman dampak tawuran masih perlu
dikembangkan dengan melakukan berbagai macam treatmen yang lebih
inovatif dan kreatif. Selain itu, dapat menambah metode pengumpuan data

misalnya dengan wawancara agar mendapatkan hasil yang maksimal.
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